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ABSTRAK

Dalam kehidupan manusia sebagai mahluk sosial tidak lepas dari aktifitas
sehari-hari yang membutuhkan satu sama lain. Namun terkadang dalam bertindak
dan bermasyarakat masih banyak yang merugikan orang lain. Sehingga sangat
perlu dibuat suatu undang-undang untuk dipatuhi guna memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam sisi hukum dan menuntun setiap anggota masyarakat untuk
tidak berbuat serta bertindak sesuatu yang merugikan orang lain dan diri sendiri.
Salah satu bentuk pelanggaran terhadap undang-undang dan merugikan
masyarakat adalah pencurian harta orang lain, terlebih pencurian tersebut diikuti
atau didahului dengan perbuatan lain yang dapat memberatkan hukuman. Tindak
pidana tersebut harus mendapatkan sanksi yang setimpal dengan perbuatannya
sehingga keadilan dapat ditegakan.

Daerah Kabupaten Kulon Progo yang mayoritas masyarakatnya beragama
Islam seharusnya mampu memberikan contoh baik bagi kaum minoritas. Namun
dalam bermasyarakat terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup justru masih
banyak ditemui pelanggaran, terutama pencurian dan terkadang disertai dengan
hal yang memberatkan. Ketika hal ini diteliti justru pencurian dengan pemberatan
menduduki peringkat pertama di daerah Kabupaten Kulon Progo.

Dalam hukum Pidana positif perbuatan pencurian dengan pemberatan
diatur dalam Pasal 363 Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). Adapun
yang dimaksud pencurian dengan pemberatan yaitu perbuatan pencurian yang
didalam bentuk yang pokok ditambah unsur lain sehingga ancaman hukumannya
menjadi diperberat atau bertambah.

Pokok permasalahan dari penyusunan skripsi ini adalah bagaiman tinjauan
hukum Islam mengenai putusan hakim terhadap pencurian dengan pemberatan
yang terjadi di wilayah kabupaten Kulon Progo yang telah masuk dan di
sidangkan pada Pengadilan Negeri Wates.

Untuk menganalisa,permasalahan;ini,penyususn menggunakan pendekatan
normatif_yaitu pendekatan dari norma-norma hukum'Islam yang akan merujuk
pada al-Qur'an dan al-Hadis. Serta yuridis yaitu pendekatan norma-norma hukum
positif yang merujuk pada KUHP, terhadap praktek putusan perkara pencurian
dengan pemberatan’oleh hakim Pengadilan Negeri Wates.

Kesimpulan dari penelitian terhadap putusan hakim mengenai pencurian
dengan pemberatan yang terjadi di wilayah hukum Pengadilan Negeri Wates
menggunakan patokan seutuhnya dalam mengambil keputusan adalah dengan
KUHP serta dengan KUHAP dalam beracara. Namun hal ini ditinjau dari hukum
Islam apabila telah memenuhi unsur-unsurnya diperbolehkan tidak dijatuhi
hukuman maksimal yaitu hukum potong tangan.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam

skripsi ini menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

@ Ba‘ B -

& Ta’ T -

& Sa S S (dengan titik di atas)
d Jim J -

z Ha“ H H (dengan titik di bawah)
& Kha Kh -

3 Dal D -

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
J Ra R .

J Zai Z -
o Sin S -

oA Syin Sy -
Ul Sad S S(dengan titik di bawah)
ua Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
b Za Z Z (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

£ Ghain G -
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& Fa F -

3 Qaf Q :

4 Kaf K -

Jd Lam L -

A Mim M -

) Nun N -

3 Wau W -
—2 Ha 5! -

Apostrof (tetapi tidak
& Hamzah j dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S Ya' i -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
~ 5 Fathah a A
Kasrah i I
s Dammah u U
Contoh:
s - kataba #d - yazhabu
Jiw- - sw’ila S — zykira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

¢ Fathah dan ya ai a dani
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5 Fathah dan wawu au adanu

Contoh:
&S - kaifa Js - haula

c. Vokal Panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda  Nama Huruf Latin Nama
¢ v Fathah dan alif a a dengan garis di atas

Fathah dan ya a a dengan garis di atas
& Kasrah dan ya
T ....... i dengan garis di atas
s Dammah dan wawu il u dengan garis di atas
.éz);ltoh:

Jé - gala J# -qila

A - rama Js& — yaqiilu

. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbiitah hidup'adalah ¢t

b. Ta’ Marbitah mati adalah “h”

c. jika Ta> Marbutah-diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” serta
bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah itu ditransliterasikan dengan” h”
Contoh: dial) day, - Raudah al-Jannah

dalk - Talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

viii



6.

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddabh itu.
Contoh: %, - rabbana

a - nu’imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”’. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh gamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun gamariyah
ditransliterasikan sama, yakni dengan menggunakan a/. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-)

Contoh: &) - al-qalamu Jall - al-jalalu
axdll - al-ni'amu
Huruf Kapital

Meskipun tulisan,Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

Jseu ¥) Zasalay - wama Muhammadun illa rasul
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MOTTO

VPt | s N e o8 0Tt oSan i Vg ol shiged b ool 155571 e il gl
O ko U g allt O) allt 1 g8 g (6 g} o B

(0.S. al-Maidah (5) : 8)

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah Kamu jadi orang-orang yang selalu menegakKan
(Kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah seKali-Kali Kebencianmu
terhadap sesuatu Kaum, mendorong Kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, Karena
adil itu lebih deKat Kepada takwa. Dan bertakwalah Kepada Allah, sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui apa yang Kamu Kerjakan.
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BAB.1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu undang-undang dibuat untuk dipatuhi guna memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam sisi hukum dan menuntun setiap anggota masyarakat untuk
tidak berbuat serta bertindak sesuatu yang merugikan orang lain dan diri sendiri.
Salah satu bentuk pelanggaran terhadap undang-undang dan merugikan
masyarakat adalah pencurian harta orang lain, terlebih pencurian tersebut diikuti
atau didahului dengan perbuatan lain yang dapat memberatkan hukuman. Tindak
pidana tersebut harus mendapatkan sanksi yang setimpal dengan perbuatannya
sehingga keadilan dapat ditegakan.

Setiap anggota masyarakat apabila melanggar aturan hukum yang ada,
maka akan dikenakan sangsi yang berupa hukuman. Hukuman itu sebagai akibat
dari perbuatan yang telah dilakukan. Untuk menjaga agar peraturan-peraturan
hukum itu dapat berlangsung, terus -dan ;dapat /ditesima-oleh seluruh anggota
masyarakat, maka peraturan-peraturan hukum yang ada harus sesuai dan tidak
boleh bertentangan/dengan asas-asas keadilan dan masyarakat. Dengan demikian
hukum itu bertujuan menjamin adanya kepastian hukum dalam masyarakat dan
hukum itu harus bersendikan keadilan.'

Dalam menjatuhkan putusan atas suatu perkara tindak pidana pencurian,

seorang hakim harus mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan

''C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. Ke- 7, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1986), hlm. 40-41.



meringankan yang melekat pada pelaku tindak pidana pencurian untuk
mengantisipasi agar pelaku tidak mengulanginya.

Untuk penanganan dari semua kasus pelanggaran undang-undang,
pemerintah telah membentuk suatu badan peradilan yaitu pengadilan negeri yang
mempunyai kewenangan relatif dan kewenangan absolut. Kewenangan relatif
adalah kewenangan berdasarkan daerah hukumnya yang meliputi wilayah kota
madya atau kabupaten.” Sedangkan yang dimaksud dengan kewenangan absolut
adalah kewenangan berdasarkan jenis perkara yang berhak diselesaikan. Adapun
kewenangan pengadialan negeri yaitu bertugas dan berwenang memeriksa,
memutus dan menyelesaikan perkara pidana dan perkara perdata ditingkat
per‘[ama.3

Adapun dalam ajaran Islam mengadili seseorang bukanlah disebabkan
oleh hawanafsu, akan tetapi Islam berprinsip untuk menyadarkan manusia
kembali agar pelaku baik dalam kejahatan pencurian dan lain sebagainya menjadi
orang baik dan hidup terhormat ditengah-tengah masyarakat. Dalam al-Qur'an
banyak sekali ayat yang menetapkan prinsip keadilan dan_kesadaran, dengan
segala bentuk-dan cara’serta’dalam‘segala kesempatan, dengan cara membimbing,
menakuti akan akibatnya. Baik yang bersifat lemah lembut atau dengan ancaman,
cara-cara ini ditempuh agar manusia menghindari perbuatan jahat dan mungkar

yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Demikianlah al-Qur'an terus

* Abu Hanif.dkk, Himpunan Undang-undang Peradilan, (Jakarta: Media Karya, t.t.), him.
193.

3 Ibid, him. 207.



menerus mengarahkan manusia agar tercipta lingkungan masyarakat yang
harmonis damai dan tenteram.

Pada hakikatnya sebagai umat Islam wajib taat terhadap hukum Islam
sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, namun sebagai
warga negara Indonesia juga harus tunduk terhadap peraturan perundang-
undangan yang telah diatur oleh pemerintah. Sesuai dengan negara Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang berasaskan
musyawarah untuk mufakat dalam mengambil keputusan.

Karena menyangkut kepentingan dan kebutuhan masyarakat yang paling
esensial yaitu hak kepemilikan harta atau barang maka hukum Islam telah
ditegaskan dalam al-Qur'an dan Hadist mengenai hukuman bagi pelaku pencurian.

Landasan dari ketegasan hukuman tersebut terdapat dalam firman Allah:

faSa i Al g il (e YISE LS Loy o) 3 Lagay) | gadals 28 5Ll 5 G35l

Ketentuan-ketentuan tersebut berlaku bagi semua pencuri tanpa
memandang siapa orangnya dan dimana tempatnya. Karena hukum Islam dalam
menetapkan_suatu hukum bersifat_umum, artinya_siapapun.yang bersalah akan
mendapatkan-sangsi tidak pandang apakah seorang penguasa, orang miskin atau
orang kaya, hukuman bagi pelaku jarimah pasti diberlakukan.

Hal ini berdasarkan Hadist Nabi:

Y dacbad i ao )y AV (5 ldly adaiiy

* Al-Maidah (5): 38.

5 Imam Muslim, Sahih Muslim, (Bandung: al-Ma’arif, t.t). jus II, Hadits Riwayat Bukhari
dan Muslim.



Dalam hukum pidana positif dijelaskan bahwa setiap orang yang bersalah
atau melanggar aturan undang-undang pasti dikenai sanksi yang berupa hukuman.
Sebagaimana pelaku tindak pidana pencurian dalam KUHP pasal 362 sampai 367
dijelaskan secara garis besar, sebagai berikut:°

1. Pasal 362 pencurian biasa diancam hukuman maksimal 5 tahun penjara.

Pasal 363 ayat (1) pencurian dengan tambahan yang memberatkan dengan

hukuman maksimal 7 tahun.

Pasal 364 tentang pencurian ringan diancam hukuman maksimal 3 tahun.

4. Pasal 365 ayat (1) mengenai pencurian dengan didahului, disertai atau
diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang dengan
maksud untuk mempermudah pencurian, diancam hukuman maksimal 9
tahun penjara.(2) Diancam dengan pidana penjara paling lama 12 tahun,
jika perbuatan dilakukan pada waktu malam malam dalam sebuah rumah
atau pekarangan tertutup yang ada rumahnya, di jalan umum, atau dalam
kereta api atau trem yang sedang berjalan, jika perbuatan dilakukan oleh
dua orang atau lebih dengan bersekutu, jika masuknya ke tempat
melakukan kejahatan, dengan merusak atau memanjat atau dengan
memakai anak kunci palsu, jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat.
(3) Diancam dengan pidana penjara paling lama 15 tahun, jika perbuatan
mengakibatkan mati. (4) Diancam dengan pidana mati atau pidana penjara
seumur hidup atau selama waktu tertentu paling lama 20 tahun, jika
perbuatan mengakibatkan mati atau luka berat dan dilakukan oleh dua
orang atau lebih dengan bersekutu, pula disertai oleh salah satu hal yang
diterangkan dalam no. 1 dan 3.

5. Pasal 367 tentang pencurian dilingkungan keluarga.

S

Adapun yang dimaksud’ pencurian dengan pemberatan adalah perbuatan

pencurian biasa (Pasal 362) disertai dengan salah satu keadaan seperti berikut:’

1. Barang yang di curi adalah hewan (Ternak)

2. Pencurian dilakukan pada waktu ada kejadian macam-macam malapetaka
seperti gempa bumi, banjir dan lain sebagainya

6 Moeljatno, Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), edisi revisi, cet. Ke-21,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 128-130.

" R.Soesilo, Kitab Undang-undang Hukum Pidana Serta  Komentar-komentarnya
Lengkap Pasal Demi Pasal, Cet; ke-3, (Bogor : Politeia, 1960), him.197.



3. Pencurian dilakukan pada waktu malam, dalam sebuah rumah atau
pekarangan tertutup yang ada rumahnya

4. Pencurian dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu

5. Pencurian dilakukan dengan cara membongkar, merusak dan lain
sebagainya

Sehingga ancaman hukumannya menjadi diperberat atau ditambah.

Dalam penyusunan sekripsi ini, penyusun mengadakan penelitian yang
mengambil lokasi di Pengadilan Negeri Wates Kabupaten Kulon Progo dengan
permasalahan putusan Pengadilan Negeri Wates terhadap pidana pencurian
dengan pemberatan pada tahun 2007. Adapun alasan penyusun memilih lokasi di
Pengadilan Negeri Wates dikarenakan letak Pengadilan Negeri Wates yang mudah
dijangkau baik secara material maupun sepiritual. Sedangkan alasan memilih
tahun 2007 adalah ketersediaanya dalam memperoleh data yang dibutuhkan dan
memungkinkan wawancara terhadap hakim yang telah memutus perkara tindak

pidana pencurian dengan pemberatan maupun dengan panitera.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan “latar 'belakang masalah diatas dapat .dirumuskan beberapa
masalah yang dianggap relevan untuk dikaji lebih mendalam diantaranya adalah:

1. Apakah yang menjadi dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan
putusan akhir bagi terdakwa yang melakukan tindak pidana pencurian
dengan pemberatan?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap hukuman pencurian dengan

pemberatan yang diputuskan di Pengadilan Negeri Wates?



C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dasar pertimbangan yang diambil hakim dalam
menjatuhkan putusan akhir bagi terdakwa yang melakukan tindak pidana
pencurian dengan pemberatan.

2. Penulis ingin mengetahui hukuman pencurian dengan pemberatan yang
diputuskan oleh Pengadilan Negeri Wates ditinjau dari hukum Islam.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengungkapkan secara objektif, mengenai pasal 363 KUHP terhadap
tindak pidana pencurian dengan pemberatan.

2. Memperluas wawasan penyusun dan pihak yang membutuhkan seperti
hakim, jaksa dalam membantu memecahkan masalah (permasalahan) yang
dihadapi masyarakat terutama yang berhubungan tindak pidana pencurian

dengan pemberatan.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa buku” maupun “tulisan ~yang bisa" dijadikan" perbandingan
maupun rujukan dalam pembahasan ini, meskipun pembahasannya dalam masalah
pencurian hanya secara global, tetapi semoga dapat menjadi rujukan dasar dalam
penyusunan sekripsi ini.

Kajian awal terhadap hukuman pencurian dapat merujuk pada karya Abdul

Qadir Audah® dalam bukunya Tasyiri’ al-Jina'i al-Islamiyah, menjelaskan secara

8 Abdul Qadir Audah, Tasri’ al-Jina’i al-Islamy, (Beirut: Dar al-Fikr, 1967), hIm. 643.



singkat mengenai pencurian. Pembahasan yang ada dalam kitab ini berkisar pada
persoalan unsur-unsur tindak pidana pencurian. Disamping itu juga dikemukakan
para fugaha tentang sanksi pencurian.

Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi dalam panduan Figh Lengkap
diterangkan mengenai beberapa tindak pidana diantaranya tindak pidana
pencurian.’

Menurut as-Sayyid Sabiq, dalam Bukunya Figh al-Sunnah mendefinisikan
pencurian ialah mengambil barang orang lain secara sembunyi-sembunyi.'’

Menurut Ibn Rusdy dalam Bukunya Bidayah al-Mujtahid mendefinisikan
mencuri adalah mengambil harta orang lain yang tersimpan, tanpa minta izin
pemiliknya."’

Menurut G.W. Bawengan, dalam Bukunya Pengantar Psikologi Kriminal,
mencuri adalah perbuatan mengambil suatu barang seluruh atau sebagian
kepunyaan orang lain, dengan melawan hak bermaksud hendak memiliki barang
itu.'?

Anwar Harjono, dalam Bukunya Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya,

para ahli-Figh-berpendapat, mencuri adalah perbuatan seorang anak manusia yang

 Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi, Panduan Figh Lengkap, jilid 111, (Bogor: Pustaka
Ibnu Katsir, 2006), him. 167.

10 Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, jilid, ke-2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997 M/1397 H),
hlm. 412.

" Tbn Rusdy, Bidayah al-Mujtahid, jilid, ke-2, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hlm. 334.

2G.w. Bawengan, Pengantar Psikologi Kriminal, cet. 4, (Jakarta: PT. Pradnya Paramita,
1991), hlm. 178.



sudah baligh, mengambil milik orang lain dari tempat terletaknya barang (sesuatu)
secara diam-diam dengan maksud untuk dimiliki."?

Sedangkan dalam bentuk karya ilmiah penyusun menemukan skripsi milik
Triyuana Arifah yang berjudul, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Putusan
Pengadilan Magelang Dalam Pengulangan Tindak Pidana Pencurian”* dalam
karya ilmiah ini yang menjadi pokok bahasan mengenai hukuman bagi
pengulangan tindak pidana pencurian, atau pencurian yang dilakukan berulang-
ulang, sama sekali tidak menyinggung masalah pencurian yang memberatkan.

Sedangkan yang dimaksud hukuman menurut Sudarto, sebagaimana
dikutip oleh Muladi, adalah penderitaan yang sengaja dibebankan kepada orang
yang melakukan perbuatan yang memenuhi syarat-syarat tertentu."”

Dari penelitian yang pernah ada dapat diketahui bahwa belum ada yang
secara khusus membahas studi tentang pencurian dengan pemberatan. Oleh karena

itu skripsi ini belum pernah diangkat dan dibahas dalam penelitian sebelumnya.

B3 Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, cet. 2, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), him. 162.

' Triyuana Arifah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Putusan Pengadilan Negeri
Magelang Dalam Pengulangan Tindak Pidana Pencurian, Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan
Jinayah Siyasah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

15 Muladi dan Barda Nawawi A., Teori-teori dan Hukum Pidana Dalam Tanya Jawab,
(Jakarta: CV. Rajawali, 1982), hlm. 45.



E. Kerangka Teoritik

Untuk memecahkan persoalan atau menjawab pokok-pokok masalah yang
penyusun kemukakan diatas sangat perlu memaparkan kerangka dan landasan
pemikiran yang logis guna mengarah pada suatu tujuan yang jelas.

Setiap kejahatan yang dilakukan oleh seseorang harus mendapat sangsi
sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. Karena kejahatan harus dianggap
merugikan masyarakat dan satu-satunya ukuran yang rasional dari pada kejahatan
adalah besarnya jumlah kerugian. Adapun tujuan penghukuman adalah mencegah
seseorang melakukan kejahatan dan bukan merupakan pembalasan dendam
masyarakat. Bukan kekerasan akan tetapi kepastian dan kecepatan penjatuhan
hukuman yang dapat menjamin hasil yang lebih baik. Penjatuhan hukuman harus
pasti, cepat dan hukuman harus ditentukan secara tegas sesuai dengan kerusakan
atau kerugian-kerugian yang terjadi dalam masyarakat akibat kejahatan yang telah
dilakukan.'®

Hukum menghendaki adanya suatu kebenaran di dalam masyarakat, orang
yang terbukti berbuat salah haruslah dihukum sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang terdapat-dalam undang-undang dan begitu pula sebaliknya, orang yang tidak
terbukti bersalah harus dibebaskan dari segala hukuman.

Hukum acara pidana merupakan hukum yang menentukan aturan-aturan
yang hakiki dari perbuatan yang disangka telah dilakukan oleh seseorang, agar

tidak merugikan dan berdampak negatif. Kebenaran hakiki mengandung arti

16 Romli Atmasasmita, Dari Pemenjaraan ke Pembinaan Napi, (Bandung: Alumni,
1971), him. 4.
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menghukum atau memberi imbalan bagi yang bersalah dan membebaskan yang
ternyata tidak bersalah.'’

Dalam hukum pidana, segi lahir dan batin bertemu dalam wujud hukuman
oleh seorang penanggung jawab peristiwa pidana, dari segi lahir adanya hukuman
yang dijatuhkan kepada si penanggung jawab agar batinnya tergugah untuk dapat
menginsafi kesalahannya, sehingga dengan demikian diharapkan ia tidak akan
mengulanginya lagi untuk seterusnya. Adapun dari segi batin yaitu, adanya
pertimbangan dalam diri si terhukum yang pasti timbul sebagai dari berat atau
ringan, cocok atau tidaknya hukuman yang harus dialaminya bila dipandang dari
sudut kesalahan yang telah dilakukannya. Dalam hal ini berwujud sebagai
tanggapan batin yang selanjutnya dalam dirinya sendiri dapat menimbulkan
penyesalan akan kesalahan yang telah dilakukannya itu.'®

Sebagai landasan hukum bagi pelaku tindak pidana pencurian sesuai
dengan pembahasan skripsi ini yang terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP) adalah:

1. Pasal 362 Barangsiapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau
sebagian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara
melawan hukum, diancam Kkarena pencurian, dengan-pidana penjara paling
lama lima tahun atau denda paling banyak enam puluh rupiah.

2. Pasal 363 (1) Diancam dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun. (2)
Jika pencurian yang diterangkan dalam ke-3 disertai dengan salah satu

tersebut ke-4 dan ke-5, maka dikenakan pidana penjara paling lama
sembilan tahun.'’

"7 Soejono, Filsafat Peradilan Pidana dan Perbandingan Hukum, cet. Ke-2, (Bandung:
CV. Armiko, 1989), hlm. 16.

' Purnadi Purbacaraka dan A. Ridwan Halim, Filsafat Hukum Pidana Dalam Tanya
Jawab, (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), hIm. 20-21.

1 Lihat KUHP., him. 129.
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Di dalam syariat Islam terdapat kaidah usluhiyah yang berhubungan
dengan tujuan pembentukan hukum atau undang-undang. Adapun bunyi kaidah
usluhiyah itu adalah bahwa tujuan umum syar'i dalam mensyariatkan hukum ialah
merealisir kemaslahatan manusia dalam dunia ini, menarik keuntungan untuk
mereka dan melenyapkan bahaya dari mereka.”’

Jumhur ulama telah sepakat bahwa sumber hukum jinayat (Hukum Pidana
Islam) ialah al-Qur'an, Hadits, [jma' dan Qiyas. Sebagian ulama merumuskannya
dengan al-Qur'an, Hadits, Ijtihad yang telah disepakati (Ijma’) dan Ijtihad
perorangan (Qiyas). Jadi kedua rumusan itu sebenarnya sama. Selain itu ada
sumber hukum lagi yang tidak disepakati diantara para ulama, yaitu Istihsan,
Istishab, Masalah mursalah madzhab sahabat, adat kebiasaan dan syariat nabi-nabi
sebelum Islam. Tetapi para ulama telah sepakat bahwa sumber hukum tersebut
belakangan ini dapat dipakai sebagai sumber hukum acara pidana (formil).”!

Landasan yang dipakai dalam hukum Islam yang relevan dengan
pembahasan ini-adalah;sebagaimana firman; Allah:

22 s Saoe g aVISL Slae | Jalagiiull g lal8a8 L) 5 (5 5Ll
pEAVA Y CHRPA R WA [N
Sedangkan dalam kaidah figh yang relevan adalah:

24_('_11 . SL: L J}.\;j\

20 Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, Alih bahasan dan editor: Moh.
Tolchah Mansur dan Noer Iskandar al-Barsani, cet. 1, (Bandung: 1983), hlm. 137.

2 Marsum, Hukum Pidana Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UII, 1991), hlm. 13.
> Al-Maidah (5): 58.

2 Yunus (10): 27.
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Kaidah tersebut dari hadits nabi yang berbunyi:
2 el gl ge 5ol
Pada dasarnya hukum itu diciptakan dan diundangkan mempunyai tujuan
untuk merealisir kemaslahatan umum, memberikan kemanfaatan dan
menghilangkan kemudlaratan bagi manusia. Untuk itu wajib dipelihara supaya
pembentukan hukum itu dapat merealisir apa yang menjadi tujuan pembentukan
itu dan dapat mengantarkan kepada merealisir kemaslahatan manusia serta

menegakan keadilan diantara mereka.

F. Metode Penelitian

Karya ilmiah pada umumnya adalah hasil penelitian yang dilakukan secara
ilmiah dan bertujuan untuk menemukan, menyumbangkan dan menyajikan
kebenaran.”® Dalam penyusunan skripsi ini, metode yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun ‘gunakan adalah jenis penelitian

pustaka (library research) dengan artian menjadikan pustaka sebagai

* Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figih, (Qawaidul Figiyah) , (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), hlm. 67.

%> Ash-Shan’ani, Subul al-Salam, ‘Kitab al-Hudud’ Bab Had az-Zani, IV, (Mesir: Syirkah
Maktabah wa Matbuah Mustafa al-Babi al-Halabi, t.t), him. 15. Hadits no. 14, Riwayat Baihaqi.

*6 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1991),1: 2-3
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landasan sumber data utama (primer)”’. Dalam hal ini penelitian studi
kasus yang menghasilkan gambaran yang longitudinal, yakni hasil
pengumpulan data, analisis data kasus dalam satu jangka tertentu.”®

Penelitian ini mengambil lokasi di Pengadilan Negeri Wates.

2. Sifat Penelitian
Dalam hal ini penyusun menggunakan penelitian yang bersifat
deskriptif “analisis, dimana penyusun bermaksud menggambarkan
fenomena-fenomena yang terjadi sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi
pada permasalahan yang penyusun teliti, dan deskriptif analisis yaitu
memaparkan dan menjelaskan tentang pencurian dengan pemberatan

kemudian dianalisis dan disimpulkan menurut hukum.

3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam menelusuri masalah
yang diteliti yaitu;
a: Pendekatan ‘Normatif, yakni cara-mendekati masalah yang dibahas

dengan melihat apakah sesuatu itu baik atau buruk, benar atau salah

*" Taufik Abdullah dan Rusli Karim, (ed) Metodologi Penelitian Agama Sebuah
Pengantar (Yogyakarta: Tirana wacana, 1989), him. 2

* Wahyu dan Muhammad Masduki, Petunjuk Praktis Membuat Skripsi, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1987), hlm. 49.

2 Soejono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. Ke-3, (Jakarta: Ul Press, 1986),
hlm. 10.
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yang berdasarkan pada norma-norma hukum Islam yang berlaku baik
yang tersurat maupun yang tersirat.
b. Pendekatan Yuridis, yaitu mendekati masalah yang dibahas melalui

pendekatan hukum positif yang berlaku di Indonesia.

4. Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data ini penyusun meenggunakan dua cara
yaitu: pertama melalui studi kepustakaan dalam memperoleh data
sekunder yang dalam hal ini dilakukan dengan membaca, mencatat dan
mengutip hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dari
berbagai sumber kepustakaan yang ada, sedangkan cara yang kedua yaitu
melalui studi lapangan dan menggunakan beberapa macam teknik yaitu:

a. Pengamatan tidak terlihat dimana pengamat tidak langsung terlibat
dalam diri orang yang diamati. Pengamatan ini dimaksudkan untuk
melihat sikap dan pola prilaku responden yang penyusun anggap perlu
untuk memperkuat penelitian.

b Wawancara, ‘ialah’ penyusun mengumpulkan data-dengan mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan yang telah disusun terlebih dahulu
kemudian dijawab secara lisan pula yang mana ciri-cirinya adalah
dengan menggunakan komunikasi secara langsung dan tatap muka
(face to face) antara pencari data dan sumber data. Dalam hal ini
penulis akan melakukan wawancara secara terbuka, dengan maksud

untuk mendapat jawaban atau keterangan dari informan atau responden
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secara bebas dan tidak kaku. Maksudnya adalah suatu wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang disusun
peneliti dan ditujukan pada yang berkaitan dengan permasalah ini,
dalam hal ini hakim maupun panitera.

c. Dokumetasi, maksudnya adalah mencari data dengan melihat dan

mencatat dokumen-dokumen yang ada.

5. Analisa Data
Analisa data yang penyusun gunakan adalah analisa data kualitatif.
Setelah data yang diperoleh terkumpul, kemudian diuraikan dan akhirnya
disimpulkan dengan cara:.
a. Induktif, yaitu analisa terhadap data-data yang bersifat khusus yang
ditarik menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum
b. Deduktif, yaitu analisa data-data yang bersifat umum yang ditarik
menjadi suatu kesimpulan yang bersifat khusus.
c..Komparasi, yaitu membandingkan antara data yang satu dengan data

yang lain untuk kemudian diambil kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini yang berjudul " Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Pidana Pencurian Dengan Pemberatan (Studi Kasus

Terhadap Putusan Pengadilan Negeri Wates No : 142/Pid.B/2007/PN. Wt dan No:
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91/Pid. B/2007/PN. Wt Tahun 2007)" Penyusun menggunakan sistematika
sebagai berikut:

Pada bagian pertama, penyusun kemukakan halaman judul, abstrak, nota
dinas, pengesahan, pedoman transliterasi arab-latin, persembahan, motto, kata
pengantar dan daftar isi.

Pendahuluan merupakan bab pertama yang memuat latar belakang
masalah untuk menghantarkan pada pokok masalah, sehingga didapatkan pokok
masalah yang lebih jelas. Sesuai dengan pokok masalah dicantumkan tujuan dan
kegunaan, selanjutnya telaah pustaka. Kerangka teoritik disusun untuk
memperjelas langkah-langkah dalam penelitian. Agar maksud dan tujuan tercapai
sehingga kerangka teoritik dapat dijalankan maka disusunlah metode penelitian,
dan sistematika pembahasan untuk memperjelas langkah penyusunan skripsi.

Teori terdapat pada bab kedua yang berisi tentang: Pengertian pencurian,
Pengertian tindak pidana pencurian dalam KUHP, Pencurian dengan pemberatan
dalam KUHP, penerapan ketentuan KUHP terhadap tindak pidana pencurian
dengan pemberatan.

Bab ketiga berisi tentang delik pencurian dalam hukum islam, macam-
macam pencurian dan macam-macam hukumannya dalam hukum Islam serta
tujuan.

Bab keempat berisi mengenai kasus pencurian dengan pemberatan dalam
wilayah Pengadilan Negeri Wates, analisa data yang isinya menguji atas

kebenaran data-data yang diperoleh dari perpustakaan dan menguji atas kebenaran
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hukuman pencurian dengan pemberatan. Ditambah sedikit mengenai gambaran
wilayah.
Bab kelima adalah kesimpulan dan penutup dari serangkaian pembahasan

skripsi ini dan lampiran-lampiran yang sekiranya pelu serta disusul dengan daftar

kepustakaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian skripsi ini maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Dasar pertimbangan hakim Pengadilan Negeri Wates dalam menjatuhkan
putusan akhir (Vonis) terhadap terdakwa dalam kejahatan pencurian dengan
pemberatan adalah berdasarkan hukum material yang sepenuhnya mengacu
pada KUHP dalam hal ini Pasal 363. Adapun yang dimaksud pencurian
dengan pemberatan yang termuat dalam Pasal 363 antara lain :

a. Pencurian yang mempunyai unsur dari perbuatan pencurian dalam
bentuk yang pokok (Pasal 362) di tambah unsur lain sehingga ancaman
hukumannya diperberat.

b. Bentuk kejahatan pencurian dengan pemberatan antara lain yaitu
pencurian ternak, pencurian pada waktu malam, pada waktu terjadinya
kebakaran dan "bencana lainnya, ditakukan oleh*dua orang atau lebih
dengan bersekutu, membongkar, merusak, menggunakan anak kunci
palsu serta pencurian dengan menggunakan seragam palsu atau jabatan
palsu.

c. Sangsi pelaku pencurian dengan pemberatan antara lain ancaman

hukuman maksimal 7 tahun penjara bagi terdakwa yang melanggar

64
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Pasal 363 (1) ke-1, 2, 3, 4 dan 5 serta ancaman hukuman maksimal 9
tahun penjara bagi terdakwa yang melanggar Pasal 363 (2).
2. Menurut hukum Islam pencurian dibagi dua bagian yaitu :

a. Pencurian yang dikenai had yaitu pencurian yang dikenakan hukuman
potong tangan apabila pencurian tersebut telah memenuhi syarat-syarat
tertentu; sifat-sifat orang yang mencuri orang mukalaf, barang yang
dicuri telah mencapai nishab, barang yang dicuri tersimpan, barang
yang dicuri dapat dimiliki, dijual dan dapat memperoleh gantinya.
Pencurian yang dikenai had dibagi dalam dua bagian yaitu pencurian
sugra ialah pencurian yang hanya dikenai had potong tangan. Serta
pencurian kubro ialah pencurian yang melakukannya disertai
kekerasan yang dapat menimbulkan luka maupun meninggal dunia.

b. Pencurian yang dikenai sangsi ta'zir yaitu yang syarat-syaratnya tidak
lengkap untuk dapat dijatuhkannya hukuman had, seperti mencopet,
menjambret, menggosop, pencurian buah-buahan dan lain sebagainya.

Konsep . penjatuhan_ putusan ~ terhadap. terdakwa. . pencurian dengan

pemberatan yang termuat dalam Pasal ‘363 KUHP sebagaimana dilaksanakan di
Pengadilan Negeri Wates tidak bertentangan dengan prinsip keadilan menurut
hukum Islam. Hal ini sudah selayaknya pelaku kejahatan pencurian dengan
pemberatan yang nilai kejahatannya lebih berat yang merugikan dan sangat
meresahkan masyarakat maka harus dihukum dengan hukuman yang lebih berat

pula.
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B. Saran

1. Untuk meneliti lebih lanjut mengenai putusan hakim terhadap terdakwa
pencurian dengan pemberatan sehingga dapat dijadikan acuan dalam
menjatuhkan putusan, mengingat perkembangan zaman yang semakin
komplek dalam hal cara-cara melakukan pencurian.

2. Agar hakim maupun jaksa lebih hati-hati dalam menjatuhkan putusan
maupun tuntutan terhadap terdakwa pencurian khususnya pencurian
dengan pemberatan.

3. Agar masyarakat lebih hati-hati dalam bertindak serta bermasyarakat dan
disertai dengan rasa tanggung jawab.

Dengan segala keterbatasan dan kekurangan serta kemampuan seadanya,
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini
terlalu banyak kekurangan serta kealpaan, dengan demikian segala harapan skripsi
ini dapat diterima dan diambil manfaatnya.

Akhirnya kepada Allah SWT jualah penulis berserah diri karena
kebenaran _yang_ hakiki ~ hanya _ datang _dari-Nya. Semoga Allah SWT

menganugerahkan Taufiq dan Hidayah-Nya. Amin
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